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Abstrak: Masalah pada penelitian ini adalah Usaha untuk meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik melalui model pembelajaran kooperatif dengan penomoran 
berpikir bersama pada pelajaran matematika di kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 
04 Tanjung Selong, Kembayan. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (PTK), dan sifat penelitian 
adalah kolaboratif. Subjek penelitian yaitu guru dan peserta didik kelas, IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong Kembayan yang berjumlah 24 orang. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi langsung, 
teknik dokumenter, dan alat pengumpulan data yang digunakan  adalah  pedoman 
observasi.  
Hasil penelitian berdasarkan observasi melalui model pembelajaran kooperatif 
dengan penomeran berpikr bersama dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan penomeran berpikir bersama pada pelajaran 
matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong , Kembayan 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik , diterima. 
Kata kunci : Aktivtas Pembelajaran, Matematika, Model Pembelajaran  
Kooperatif  dengan Penomeran Berpikir Bersama 
 
Abstract : The problem in this research is an attempt to improve the learners´ 
learning activities by using cooperative learning strategy of numbering heads 
together in mathematic subyects at the fourth grade students in the Elementary 
School 04 Tanjung Selong, Kembayan. This research method is descriptive, in the 
classroom action research, and the nature of this research is qualitative research, 
the research subjects are teacher and fourth grade students of the Elementary 
School 04 Tanjung Selong, Kembayan which consisted of 24 people in whole.The 
techniques used in this research were the technique of direct observation, 
documentary technique, and data collection tool were used as observation 
guidelines. 
The result based on observation by using cooperative learning model of nobering 
think together type had improved can learning activity of students. This shows 
that the hypothesis that stated the application cooperative learning strategy of 
numbering heads together in mathematic lessons at the fourth grade in the 
Elementary Scool 04 Tanjung Selong, Kembayan can improve learners´ learning 
activities, accepted. 
Keywords : Learning Activity, Mathematic, Cooperative Learning Strategy 
of Numbering Heads Together 
 
 
endidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya. Janice Vancleave’s (2004:1) menyatakan 
bahwa, Matematika adalah bahasa khusus yang menggunakan angka-angka dan 
simbol-simbol untuk mempelajari hubungan antara kuantitas. Pembelajaran 
Matematika di sekolah dasar sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, 
bertujuan antara lain agar peserta didik memiliki kemampuan yang dapat 
dialihgunakan melalui kegiatan matematika, sehingga terdapat keserasian antara 
pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep dan pembelajaran yang 
menekankan pada keterampilan menyelesaikan soal dan pemecahan masalah. 
Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan melalui 
perbaikan proses belajar mengajar, yang di dalamnya mengandung serangkaian 
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. pembelajaran 
konstruktivisme merupakan suatu teknik pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan dengan menggunakan 
pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka masing-masing. Peserta didik 
didorong agar berperan serta secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan 
guru hanya akan memainkan peranan sebagai pembimbing atau fasilitator dalam 
mengembangkan pengetahuan yang telah ada dalam diri peserta didik. Teori 
belajar ini didukung oleh pendapat Snelbecker (1974:13) menyatakan bahwa, 
Learning is active. Learning is function of the total situation surrounding the 
child. Learning is quided by purpose and consists in living and doing in having 
experiences and seeking to understand the meaning of them. Pembelajaran 
Matematika harus dapat disajikan dengan baik oleh guru, agar dapat dengan 
mudah dimengerti dan dipahami oleh anak, serta dalam proses pembelajarannya 
harus ada keterlibatan peserta didik secara aktif. Belajar adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan peserta didik, bukan sesuatu yang dilakukan terhadap peserta 
didik. Akan tetapi, pada kenyataannya ada sebagian peserta didik menganggap 
pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit, sehingga peserta didik kurang 
aktif dan pembelajaran kurang menyenangkan bahkan tidak dimengerti anak. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal pada hari Selasa, tanggal 18 Juni 2013 di SD 
Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau Sanggau 
terhadap guru, khususnya guru matematika kelas IV selama proses pembelajaran 
di dalam kelas berlangsung yaitu peserta didik kebanyakan pasif, peserta didik 
lebih senang  berbicara dengan teman sebangku, banyak peserta didik yang sibuk 
sendiri tidak memperhatikan penjelasan guru, interaksi antara guru dan peserta 
didik juga kurang terlihat, dan peserta didik senang menjawab pertanyaan secara 
serempak. Hal ini ditandai dengan pada saat peserta didik diminta guru menjawab 
pertanyaan dan maju ke depan menuliskan atau mempresentasikan hasil 
kerja/jawaban, hanya beberapa peserta didik saja yang berani tampil ke depan. 
Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran yang 
bersifat konvensional, yaitu ceramah dengan sedikit tanya jawab.  
Berdasarkan fakta-fakta tersebut, diperlukan suatu solusi pembelajaran yang 
dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif, memfasilitasi murid dalam 




serta memantapkan penguasaan dan pemahaman murid dalam pembelajaran 
Matematika. Model pembelajaran yang dapat digunakan satu diantaranya adalah 
model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama. Model 
pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama ini akan diterapkan 
di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau pada pembelajaran matematika disesuaikan dengan materi yang 
diajarkan  pada saat peneliti akan melaksanakan penelitian.  Model pembelajaran 
ini memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam 
kelompoknya dengan ciri utamanya adalah penomoran. Penomoran yang 
dimaksud adalah setiap murid dalam kelompok diberikan nomor yang berbeda 
yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5. Adanya penomoran ini diharapkan dapat mengatasi 
murid yang tidak ikut (pasif) berdiskusi untuk memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru dalam kelompok, selain itu adanya penomoran ini juga dapat 
membantu murid untuk siap dalam menghadapi pertanyaan yang diberikan karena 
murid harus selalu siap untuk mewakili kelompoknya dalam menyelesaikan 
pertanyaan tersebut. Dengan demikian, setiap murid dalam kelompok harus 
bertanggung jawab terhadap penguasaannya pada materi pelajaran guna 
keberhasilan kelompoknya.  
Fokus penelitian yang akan diajukan penulis adalah ”Apakah dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir 
bersama dapat meningkatkan aktivitas peserta didik pada pembelajaran 
matematika di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau? Untuk memperjelas pemecahan masalah dalam penelitian 
ini, akan dirumuskan sub masalah sebagai berikut: 1)Bagaimana kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran matematika  dengan model pembelajaran kooperatif 
penomoran berpikir bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong, 
Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau?. 2)Bagaimana kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif 
penomoran berpikir bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , 
Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau?. 3)Bagaimana peningkatan aktivitas 
fisik peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif penomoran berpikir bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong 
,Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau?. 4)Bagaimana peningkatan aktivitas 
mental peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif penomoran berpikir bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong 
, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau?. 5)Bagaimana peningkatan 
aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif penomoran berpikir bersama di kelas IV SD Negeri 04 
Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau?. 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama di kelas IV 
SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan dan mendeskripsikan 
tentang: 1) Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama dalam 
 
 
pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan 
Kembayan, Kabupaten Sanggau. 2) Kemampuan guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama dalam pembelajaran 
matematika di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau. 3) Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir 
bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau. 4) Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir 
bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong , Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau. 5) Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir 
bersama di kelas IV SD Negeri 04 Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, 
Kabupaten Sanggau.   
Aktivitas, menurut Dave Meier (2004: 9) menyatakan bergerak aktif secara 
fisik, mental, dan emosional dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan 
segala potensi indera yang dimiliki sebanyak mungkin, dan membuat seluruh 
tubuh atau pikiran terlibat dalam proses pembelajaran. Belajara adalah 
membangun pengetahuan yang berdasarkan pada pengalaman, refleksi, dan materi 
ajar yang dipelajarinya. Jenis-jenis aktivitas yang dinyatakan oleh Dave Meier 
(2004: 95) adalah: a) Aktivitas Fisik.b) Aktivitas Mental. c) Aktivitas Emosional. 
Nasution dalam Sri Subarinah (2006: 1) menyatakan, istilah Matematika berasal 
dari bahasa Yunani, mathein atau manthenein yang berarti mempelajari. TIM 
BSNP (2006: 26) menyatakan bahwa, matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Kline (dalam Ruseffendi, 
1994: 28) menyatakan, Matematika itu bukanlah pengetahuan menyendiri yang 
dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya Matematika itu terutama 
untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 
ekonomi, dan alam. Teori makna (dalam Konsorsium PJJ, 2006: 12) menyatakan, 
Matematika adalah suatu sistem dari konsep-konsep, prinsip-prinsip, yang dapat 
dimengerti. Belajar matematika adalah anak harus memahami makna dari topik 
yang sedang dipelajari, memahami simbol tertulis, dan apa yang diucapkan.  
Menurut TIM BSNP (2006: 26), mata pelajaran Matematika bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: a)Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep 
atau alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah. b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika. c) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. d) Mengkomunikasikan gagasan 
dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah. e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, prihatin, minat dalam mempelajari Matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
 
Fungsi belajar matematika menurut Dadan Hamdana (2004: 42) sebagai 
berikut: a) Mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, menurunkan 
dan menggunakan rumus matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui materi bilangan, pengukuran geometri. b) Mengembangkan 
kemampuan mengkomunikasikan gagasan-gagasan dengan bahasa melalui model 
matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 
grafik atau tabel. Hakikat matematika artinya menguraikan apa sebenarnya 
metematika itu, baik ditinjau dari arti kata matematika, karakteristik matematika 
sebagai satu ilmu, maupun peran dan kedudukan matematika diantara cabang ilmu 
pengetahuan serta manfaatnya. 
Bruner (Dalam Konsorsorium PJJ, 2006: 5) menyatakan, belajar 
Matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur 
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari 
hubungan-hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika. 
Menurut Bruner (dalam Nyimas Aisyah, 2008:1-6), ada tiga model tahapan dalam 
proses belajar yang harus dilewati, yaitu: a) Model Tahap Enaktif. b) Model 
Tahap Ikonik. c) Model Tahap Simbolis. 
Pembelajaran Matematika merupakan suatu kegiatan atau upaya untuk 
memfasilitasi peserta didika dalam mempelajari Matematika. Kegiatan tersebut 
adalah upaya disengaja artinya menuntut persiapan pembelajaran yang sangat 
detail, inovatif dan kreatif yang mampu menyesuaikan tingkat perkembangan 
peserta didik, tujuan pembelajaran kompetensi dalam standar kompetensi-
kompetensi dasar dan kekhasan kontekstual kehidupan sehari-hari peserta 
didiknya. Dalam pelaksanaan pembelajaran, tugas guru hanya sebagai fasilitator, 
sedangkan peserta didik aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan, keterampilan 
dan sikapnya. 
Buchari Alma (2009: 80), menyatakan, Pembelajaran kooperatif adalah 
suatu model pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam 
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang, dengan struktur 
kelompok heterogen. Strategi belajarnya khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran. 
Saptono ( 2011: http://www.sekolahdasar.net/2011/08/ model-pembelajaran-
cooperative-learning.html) menyatakan bahwa, Cooperative learning is a learning 
strategy that focuses on grouping students with diffrent levels of academic ability 
into small groups. Definisi ini mengandung pengertian pembelajaran kooperatif 
merupakan strategi pembelajaran yang menitikberatkan pada pengelompokan 
peserta didik dengan tingkat kemampuan akademik yang berbeda ke dalam 
kelompok-kelompok kecil. Slavin (dalam Nur Asma, 2006: 11) menyatakan, 
Cooperative learning methods share the idea that students work together to learn 
and are responsible for their teammates learning as well as their own. Menurut 
Yatim Riyanto (2010: 265), falsafah yang menjadi dasar dalam pembelajaran 
kooperatif adalah: a) Manusia sebagai makhluk sosial. b) Gotong royong. c) Kerja 
sama merupakan kebutuhan penting bagi kehidupan manusia. 
Menurut Nur Asma (2006: 12), adapun tujuan pembelajaran kooperatif, 
yaitu: a) Pencapaian hasil belajar. b) Penerimaan terhadap perbedaan individu. c) 
Pengembangan keterampilan sosial. Menurut Nur Asma (2006: 14), ada lima 
 
 
prinsip dasar dalam pembelajaran kooperatif, yaitu: a) Peserta didik belajar aktif 
(Student Active Learning). b) Belajar kerja sama (Cooperative Learning). 
c)Pembelajaran Partisipatorik. d)Mengajar Reaktif (Reaktif Learning). 
e)Pembelajaran yang menyenangkan (Joyfull Learning). Menurut Roger dan 
David Johnson (dalam Anita Lie, 2010: 31), ada lima unsur dasar pembelajaran 
kooperatif yang harus diterapkan, sebagai berikut: a)Saling ketergantungan 
positif. b)Tanggung jawab perseorangan. c)Tatap muka. d)Komunikasi antar 
anggota. e)Evaluasi proses kelompok. 
Trianto (2007:62) menyatakan bahwa, Penomoran berpikir bersama adalah 
merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi 
pola interaksi murid. Kusnandar (2010:368), menyatakan bahwa, Teknik 
penomoran berpikir bersama adalah pendekatan yang dikembangkan oleh Kagan 
dengan melibatkan para murid dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi 
pelajaran tersebut. Gahj menyatakan bahwa, Numbered Heads Together is a 
cooperative learning strategy that holds each student accountable for learning the 
material. Students are placed in groups and each person is given a number (from 
one to the maximum number in each group). Definisi ini dapat diterjemahkan 
penomoran berpikir bersama adalah strategi pembelajaran kooperatif yang 
memegang setiap murid bertanggung jawab untuk belajar materi. Murid 
ditempatkan dalam kelompok dan setiap orang diberi nomor (dari satu sampai 
jumlah maksimum dalam setiap kelompok). 
Suwarno (2008), kelebihan pembelajaran kooperatif dengan penomoran 
berpikir bersama yakni: 1)Terjadinya interaksi antara murid melalui diskusi/murid 
secara bersama dalam kelompok menyelesaikan masalah yang dihadapi. 2)Murid 
yang berkemampuan rendah maupun murid yang mempunyai kemampuan tinggi 
sama-sama memperoleh manfaat melalui aktivitas belajar kooperatif. 3)Dengan 
bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan akan menjadi 
lebih besar/kemungkinan untuk murid dapat pada kesimpulan yang diharapkan. 
4)Dapat memberikan kesempatan kepada murid untuk menggunakan keterampilan 
bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan bakat kepemimpinan. 
Suwarno (2008), selain mempunyai beberapa kelebihan, pembelajaran 
kooperatif dengan penomoran berpikir bersama juga mempunyai kelemahan. 
Adapun kelemahan tersebut, yakni: 1)Murid yang pandai akan cenderung 
mendominasi sehingga dapat menimbulkan sikap minder dan pasif dari murid 
yang lemah. 2)Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada murid yang sekedar 
menyalin pekerjaan murid yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang 
memadai. 3)Pengelompokan murid memerlukan pengaturan tempat duduk yang 
berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus. 
Kusnandar (2010:368), adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif 
dengan penomoran berpikir bersama, yaitu: 1)Penomoran (numbering), yaitu  
guru membagi para murid menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan tiga 
hingga lima orang dan memberi mereka nomor sehingga tiap murid dalam 
kelompok tersebut memiliki nomor berbeda. 2Pengajuan pertanyaan 
(questioning), yaitu guru mengajukan suatu pertanyaan kepada para murid. 
3)Berpikir bersama (head together), yaitu para murid berpikir bersama untuk 
 
 
menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut. 
4)Menjawab (answering), yaitu guru memanggil suatu nomor tertentu, dan para 
murid dari tiap kelompok dengan nomor yang sama  mengacungkan tangannya 
dan menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas. 
Penerapan pembelajaran kooperatif dengan penomoran berpikir bersama 
dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran yang menempatkan beberapa 
peserta didik dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4 - 5 orang peserta didik dan 
memberikan mereka beberapa tugas yang disajikan di dalam LKS. Setiap peserta 
didik dan kelompoknya diberi nomor (1, 2, 3, 4, 5) dan nama (A, B, C, D,dan E ) 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang mana bentuk 
penelitiannya adalah penelitian tindakan kelas ( PTK ), dimana pelaksanaannya 
menyajikan semua temuan yang diperoleh dilapangan dengan tidak mengubah 
atau memodifikasi hasil temuan tersebut, melainkan akan disajikan secara apa 
adanya dan sifat penelitian ini adalah kolaboratif. 
Pelaksanaan penelitian ini di Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong, 
Kecamatan  Kembayan, Kabupaten  Sanggau. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik kelas IV dengan jumlah siswa 24 orang pada mata pelajaran 
matematika. Prosedur penelitian tindakan kelas dimulai dengan siklus pertama 
yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi, berdasarkan siklus pertama apabila terdapat hambatan atau kekurangan 
maka dapat dilanjutkan pada siklus berikutnya:  
Prosedur pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif dengan penomeran berpikir bersama adalah:  
a. Perencanaan. Dalam penelitian ini, perencanaannya yaitu: 1)Menyiapkan 
media pembelajaran dan sumber belajar. 2)Menyusun lembar kerja peserta 
didik ( LKS ). 3)Rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP ). 
b. Pelaksanaan tindakan. Selama proses pembelajaran berlangsung, guru 
mengajar sesuai dengan RPP yang dibuat menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe penomeran berpikir bersama. Kelompok yang dibentuk 
beranggotakan peserta didik yang homogen dalam jenis kelamin dan hetrogen 
dalam kemampuan yang ditentukan dari skor dasar peserta didik. 
c. Observasi, dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang proses 
pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tindakan yang telah disusun. 
Melalui pengumpulan informasi, dan observasi juga dilakukan terhadap peserta 
didik guna mengetahui ada atau tidaknya perkembangan peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
d. Refleksi. Pada tahap ini, peneliti mendiskusikan dengan guru kolaborator 
mengenai hasil pengamatan yang dilakukan, kekurangan maupun ketercapaian 
pembelajaran untuk menyimpulkan data atau informasi yang berhasil 
dikumpulkan sebagai pertimbangan perencanaan pembelajaran siklus II sampai 
pada titik jenuh. 
Indikator kinerja yang ingin ditingkatkan pada penelitian ini yaitu: 
 
 
1) Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
penomeran berpikir bersama, 2) Aktivitas belajar yang terbagi menjadi tiga aspek, 
yaitu: aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. Teknik pengumpul 
data yang digunakan adalah observasi langsung dan studi documenter, dengan alat 
pengumpul data berupa lembar observasi dan dokumentasi berupa foto hasil 
penelitian. Analisis data dilakukan dengan menghitung persentase aktvitas belajar 
peserta didik baik aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional. 
Selanjutnya hasil persentase tersebut akan dirata-ratakan dan disesuaikan dengan 
kriteria rata-rata persentase. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul“Peningkatan 
Aktivitas Pembelajaran Matematika melalui Model Pembelajaran kooperatif 
dengan penomeran berpikir bersama di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04               
Tanjung Selong Kembayan,”. Data yang diperoleh dalam penelitian  ini adalah 
data tentang: (1) Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran, dan (2) Aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek fisik, 
mental, dan emosional. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebanyak dua 
siklus dan dilakukan dalam waktu yang berbeda. 
Berdasarkan dari tindakan yang telah dilakukan terbukti bahwa:  
Pertama, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran yang terdiri dari 
lima aspek yaitu: 1) Perumusan tujuan pembelajaran yang meliputi; kejelasan 
rumusan, kelengkapan cakupan rumusan, dan kesesuaian dengan kompetensi 
dasar, 2) Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar yang meliputi; kesesuaian 
dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, 
keruntutan dan sistematika materi, dan kesesuaian materi dengan alokasi waktu, 
3) Pemilhan sumber belajar/ media pembelajaran yang meliputi; kesesuaian 
sumber belajar/ media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian 
sumber belajar/ media pembelajaran dengan materi pembelajaran, dan kesesuaian 
sumber belajar/ media pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, 4) Metode 
pembelajaran yang meliputi; kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran, kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik 
peserta didik, kelengkapan langkah – langkah dalam setiap tahapan pembelajaran 
dan kesesuaian dengan alokasi waktu, 5) Penilaian hasil belajar yang meliputi; 
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan prosedur 
penilaian, dan kelengkapan instrumen. Rata-rata skor nilai yang muncul pada 
siklus I sebesar 2,80 dengan kategori “ cukup “ dan pada siklus II sebesar 3,80 
dengan kategori “ sangat baik “.  
Kedua, kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran yang terdiridari: 1) 
pra pembelajaran yang meliputi; kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran, 
dan memeriksa kesiapan peserta didik, 2) membuka pembelajaran yang meliputi; 
melakukan kegiatan apersepsi, dan menyampaikan kompetensi        ( tujuan ) yang 
akan dicapai dan rencana kegiatan, 3) kegiatan inti pembelajaran yang meliputi; 
 
 
penguasaan materi pelajaran, pendekatan/ strategi pembelajaran, pemamfaatan 
media pembelajaran/ sumber belajar, pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan peserta didik, kemampuan khusus pembelajaran di SD, penilaian 
proses dan hasil belajar, dan penggunaan bahasa, 4) kegiatan penutup yang 
meliputi; melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan peserta didik, 
menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik, dan melaksanakan tindak 
lanjut. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,97 dengan katagori 
“cukup“ pada siklus II sebesar 4,00 dengan katagori “sangat baik“. 
Ketiga, aktivitas fisik pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 
yaitu peserta didik mengamati media realistik, peserta didik mencatat pada proses 
pembelajaran, peserta didik mengangkat tangan untuk bertanya/ menjawab saat 
proses pembelajaran, peserta didik membaca buku saat proses pembelajaran. Rata-
rata nilai aktivitas fisik yang muncul pada siklus I sebesar 59,38% kemudian pada 
tahap siklus II angkanya meningkat menjadi 84,90% dengan kategori “ sangat 
baik “. 
Keempat, aktivitas mental peserta didik pada beberapa kegiatan yang dilakukan 
peserta didik yaitu peserta didik berdiskusi mengerjakan LKS, peserta didik 
mengajukan pertanyaan kepada guru, peserta didik menjawab pertanyaan dari 
guru, peserta didik mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran, peserta 
didik menanggapi pertanyaan dari teman sejawat, peserta didik menyimpulkan 
hasil pengamatan. Rata-rata nlai aktivitas mental pada saat siklus I yang muncul 
sebesar 41,97%, dan pada siklus II ada peningkatan sebesar 65,97% dengan 
kategori “ baik “. 
Kelima, aktivtas emosional pada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik yaitu peserta didik senang dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik 
berkomunikasi bersama teman sejawat/guru dan peserta didik tenang dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Rata-rata nilai aktvitas emosional yang muncul 
pada saat siklus I sebesar 59,03% dan pada siklus II sebesar 86,81% dengan 
kategori “ sangat baik “. 
 
Tabel 1  
 Rekapitulasi aktivitas belajar peserta didik menggunakan Model Kooperatif 
dengan Penomeran Berpikir Bersama 
 
No Indikator Kinerja 
Base line 











1. Aktivitas fisik           
 
a. Peserta didik 
mengamati media 
realistik 
- - 15 62,5 17 70,83 20 83,33 24 100 
b. Peserta didik 
mencatat pada 
proses pembelajaran 
10 41,67 13 54,16 15 62,5 17 70,83 21 87,5 
 
 





3 12,5 6 25 12 50 14 58,33 19 79,17 
d. Peserta didik 
membaca buku pada 
proses pembelajaran 
berlangsung 
5 37,5 16 66,67 16 66,67 20 83,33 24 100 
 Rata-rata siklus  56,25 62,5 73,96 91,67 
 Rata-rata 22,92 59,38 84,9 
2. Aktivitas mental    
 
a. Peserta didik 
berdiskusi 
mengerjakan LKS 
- - 11 45,83 15 62,5 22 91,67 24 100 




3 12,5 9 37,5 14 58,33 14 58,3 18 75 
c. Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan dari guru 
2 8,3 7 29,17 9 37,5 15 62,5 19 79,17 




- - 4 16,67 7 29,17 9 37,5 13 54,17 




- - 4 16,67 8 33,33 14 58,3 13 54,17 
f. Menyimpulkan hasil 
pengamatan 3 12,5% 4 16,67 9 37,5 9 37,5 13 54,17 
Rata-rata siklus  40,89 43,06 57,63 69,45 
 Rata-rata 5,55 41,97 63,54 
3. Aktivitas emosional    
 
a. Peserta didik senang 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
2 8,3 11 45,83 16 66,67 20 83,33 24 100 






- - 10 41,67 13 62,5 14 58,3 17 79,83 






 Rata-rata siklus  48,61 69,45 80,34 93,2 
 Rata-rata 15,27 59,03 86,81 
 
Pembahasan 
 Pada pembahasan ini, akan dibahas mengenai hal-hal yang menjadi fokus 
dalam penelitian ini yaitu aktivitas pembelajaran pada tiap siklus dan kemampuan 
guru dalam merencanakan serta melaksanakan pembelajaran 
1. Aktivitas Pembelajaran Siklus I 
Pada Pelaksanaan pada siklus I belum menunjukkan adanya pengaruh 
yang efektif dan signifikan dari pemahaman peserta didik kelas IV terhadap 
materi yang disampaikan oleh guru pada pokok bahasan materi KPK dan FPB 
melalui model pembelajaran kooperatif dengan PBB, persentase aktivitas fisik 
peserta didik sebesar 59,38%, aktivitas mental sebesar 47,97% dan aktivitas 
emosional 59,03%. 
2. Aktivitas Pembelajaran Siklus II 
Kekurangan yang ada pada siklus I harus menjadi pelajaran penting bagi 
guru pada saat melakukan penyusunan siklus II. Sebab siklus II merupakan 
penyempurnaan dari siklus I. Dan siklus II harus lebih baik dari pada siklus I. 
Pada Pelaksanaan pada siklus II menunjukkan adanya pengaruh yang efektif dan 
signifikan dari pemahaman peserta didik kelas IV terhadap materi yang 
disampaikan oleh guru pada sub materi KPK melalui model pembelajaran 
kooperatif dengan PBB, persentase aktivitas fisik peserta didik sebesar 84,9%, 
aktivitas mental sebesar 63,54% dan aktivitas emosional 86,81%. 
3. Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
Hasil observasi kinerja guru dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model kooperatif penomoran 
berpikir bersama terlihat pada tabel 4.13 dan 4.14 sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kinerja Guru dalam Merencanakan Pembelajaran Matematika 
 
No KOMPONEN RENCANA PEMBELAJARAN Siklus I Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan Rumusan 3 4 
2 Kelengkapan Cakupan Rumusan 3 4 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 3 4 
 Rata-rata skor A : 3 4 
B Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar   
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 3 4 
2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 3 4 
3 Keruntutan dan sistematika materi 3 4 
4 Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 3 4 
 
 
 Rata-rata skor B : 3 4 
C Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran   
1 Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
2 4 
2 Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 
2 4 
3 Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik 
2 4 
 Rata-rata skor C : 2 4 
D Metode Pembelajaran   
1 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
3 3 
2 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran 
dengan materi pembelajaran 
3 3 
3 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran 
dengan karakteristik peserta didik 
3 3 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu 
3 3 
 Rata-rata skor D : 3 3 
E Penilaian Hasil Belajar   
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
3 4 
2 Kejelasan prosedur penilaian 3 4 
3 Kelengkapan instrumen 3 4 
 Rata-rata skor E : 3 4 
 Skor total A+B+C+D+E = 14 19 
 Skor rata-rata IPKG 1 = 2,8 3,8 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran matematika pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 2,8 dengan 
kategori “cukup” dan pada siklus II  mengalami peningkatan menjadi 3,8 dengan 
kategori “baik sekali”. 
Tabel 3 
Rekapitulasi Kinerja Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Matematika 
 
No ASPEK YANG DIAMATI Siklius I Siklus II 
I PRA PEMBELAJARAN   
1 Kesiapan ruang, alat, dan media pembelajaran 3 4 
2 Memeriksa kesiapan peserta didik 3 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN   
1 Melakukan kegiatan apersepsi 3 4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai 
dan rencana kegiatan 
3 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A Penguasaan materi pelajaran   
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran 2 4 
 
 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan 
2 4 
3 Menyampaikan materi sesuai dengan hierarki belajar 2 4 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 2 4 
B Pendekatan/ strategi pembelajaran   
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
3 4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kebutuhan peserta didik 
3 4 
3 Melaksanakan pembelajaran secara runtut 3 4 
4 Menguasai kelas 3 4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual 3 4 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan 
tumbuhnya kebiasaan positif 
3 4 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
telah dialokasikan 
3 4 
C Pemanfaatan media pembelajaran/ sumber belajar   
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 3 4 
2 Menghasilkan pesan yang menarik 3 4 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien 3 4 
4 Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media 3 4 
D  Pembelajaran yang memicu dan memelihara 
keterlibatan peserta didik 
  
1 Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran 
3 4 
2 Merespon positif partisipasi peserta didik 3 4 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, peserta didik, 
dan sumber belajar 
3 4 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta 
didik 
3 4 
5 Menunujukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 3 4 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusisme peserta didik 
dalam belajar 
3 4 
E Kemampuan khusus pembelajaran di SD   
1 Matematika   
 a. Mengembangkan keterampilan dalam pemecahan 
masalah dalam pembelajaran matematika dan 
menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari 
3 4 
 b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau 
menyampaikan informasi (lisan atau tulisan) 
melalui simbol, bilangan, diagram, grafik dan 
lain-lain 
3 4 
F Penilaian proses dan hasil belajar   
1 Memantau kemajuan belajar 3 4 
 
 
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) 
3 4 
G Penggunaan bahasa   
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar 4 4 
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar 4 4 
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai 4 4 
IV PENUTUP   
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik 
4 4 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik 4 4 
3 Melaksanakan tindak lanjut 4 4 
 Skor Total IPKG 2 104 140 
 Rata-rata IPKG 2 2,97 4,00 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran matematika pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 2,97 
dengan kategori “cukup” dan pada siklus II  angkanya meningkat menjadi 4,00  
dengan kategori “baik sekali”. 
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran menggunakan model kooperatif 
dengan penomeran berpikir bersama dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif dan proses belajar mengajar tidak 
lagi didominasi oleh guru yang sering didominasi oleh ceramah namun sebaliknya 
didominasi oleh peserta didik sedangkan guru hanya menjadi pembimbing dalam 
proses pembelajaran atau menjadi pendorong bagi peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan temuan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:  
1) Perencanaan pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau melalui model 
pembelajaran kooperatif dengan Penomeran Berpikir Bersama  sudah meningkat 
sangat baik. Rata-rata skor nilai pada siklus I sebesar 2,80 dengan kategori “ 
cukup “ dan pada siklus II sebesar 3,80 dengan kategori “ sangat baik ”.  
2) Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 
Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, Kabupaten Sanggau melalui  model 
pembelajaran kooperatif dengan Penomeran Berpikir Bersama  sudah meningkat 
sangat baik. Rata-rata skor nilai yang muncul pada siklus I sebesar 2,97  dengan 
kategori “ cukup “ dan pada siklus II sebesar 4,00 dengan kategori “ sangat baik ”. 
3) Aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau melalui model pembelajaran kooperatif dengan Penomeran Berpikir 
Bersama sudah meningkat sangat baik. Rata-rata nilai aktivitas fisik yang muncul 
pada siklus I sebesar 59,38% kemudian pada tahap siklus II angkanya meningkat 
menjadi 84,9% dengan kategori “sangat baik”.  
 
 
4) Aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran matematika di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong, Kecamatan Kembayan, Kabupaten 
Sanggau melalui model pembelajaran kooperatif dengan Penomeran Berpikir 
Bersama  sudah sangat baik. Rata-rata skor nilai pada siklus I sebesar 47,97% dan 
pada siklus II meningkat menjadi 63,54% dengan kategori “baik”.  
5) Aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan penomeran berpikir 
bersama di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Tanjung Selong, Kecamatan 
Kembayan, Kabupaten Sanggau sudah sangat baik. Rata-rata skor nilai pada 




1. Dalam proses belajar-mengajar seorang guru hendaknya selalu berupaya cari 
jalan solusi guna untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, salah 
satunya yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif  dengan 
Penomeran Berpikir Bersama. 
2. Guru hendaknya selalu melatih peserta didik dengan berbagai media atau 
teknik, sehingga peserta didik dapat  terampil dan berakhlak mulia dan mampu 
memecahkan masalah yang dihadapinya. 
3. Hendaknya penelitian ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam 
pelajaran matematika maupun pelajaran yang lainnya. 
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